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Speakers of two or more languages or known as multilinguist who could produce speech yet
differently from their perception. A language which used outside their social context generally
known as foreign language. The Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia
has since 2017 held a program titled Apresiasi Pemenang Lomba Berpidato dan
Bercerita (APLBB BIPA) which awardees are from around the globe. In 2019, the awardees were
the winner of speech and story-telling competition in Indonesian Embassies and Consulates from
twenty-one countries, including the L1 English-speaker from Australia, United Kingdom, and the
United States of America. L2 speakers often produce different speech than they have perceived, in
this case, with the awardees of APLBB BIPA L1 English-speakers. This research’s goal is to
describe the patterns of perception and production of speech in bahasa Indonesia by L1 English-
speaker. The data is gained from documentary videos of Televisi Edukasi News, The Ministry of
Education and Culture of the Republic of Indonesia, by listening the speech of each segments of
the video. Every segments of L1- English-speaker commentary or interview is observed, collected,
and analyzed phonologically using perception and production theory. Based on perception and
speech production analysis, it is found that phonological variables such as vocals, consonants,
sound-added vocals, and deletion of syllable produced by L1 English-speaker awardees appeared.
This means that they perceived the sounds differently from their speech productions.
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Pendahuluan

Multibahasawan adalah orang yang mampu menguasai dua bahasa atau lebih. Saville-
Troike (2012) menyebutkan bahwa umumnya pembedaan L2 berdasarkan fungsinya dibagi
atas empat kategori: (1) bahasa kedua, (2) bahasa pustaka, (3) bahasa bantu atau auxiliary,
dan (4) bahasa asing. Bahasa asing adalah bahasa yang tidak umum digunakan dalam konteks
sosial suatu wilayah, dipelajari oleh pemelajar untuk sebuah kepentingan tertentu, misalnya
untuk berwisata atau memenuhi kebutuhan kurikulum. Berbeda dengan bahasa kedua yang
berfungsi sebagai bahasa resmi negara, bahasa pustaka yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian, atau bahasa bantu yang dipakai untuk memediasi kepentingan politik atau
komunikasi lingkup lebih luas lainnya. Ditinjau dari segi usia, Butler & Hakuta (2006)
menyebutkan bahwa ada tiga jenis pemerolehan L2, antara lain: (1) pemerolehan
bilingualisme simultan, dengan kategori anak memperoleh dua atau lebih bahasa dalam tiga
atau empat tahun pertamanya di dunia, (2) pemerolehan L2 pada anak, didefinisikan bila
pemerolehan L2 berlangsung antara usia lima sampai dengan sepuluh tahun, dan (3)
pemerolehan L2 dewasa, dikategorikan pada pemeroleh L2 di atas 10 tahun. Saville-Troike
(2012) menyebutkan bahwa lazim dipercayai bahwa anak-anak memiliki kesempatan lebih
besar untuk berhasil mempelajari bahasa asing dibanding orang dewasa, tetapi beberapa
temuan menunjukkan inkonsistensi dan menunjukkan bahwa pemelajar bahasa asing dewasa
memiliki beberapa keunggulan, di antaranya: (1) kapasitas pembelajaran, (2) kemampuan
analisis, (3) kemampuan pragmatis, (4) pengetahuan bahasa jati yang baik, dan (5)
pengetahuan dunia luar atau real world.

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang dipakai sebagai bahasa resmi dan bahasa
nasional Indonesia. Selain itu, pemerintah juga telah mengamanatkan peningkatan fungsi
bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional melalui Pasal 44 Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan
(Pemerintah Republik Indonesia, 2009). Perwujudannya dimaktubkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia (Pemerintah Republik
Indonesia, 2014). Peraturan tersebut menyebutkan bahwa penginternasionalan bahasa
Indonesia dapat dilakukan, antara lain, melalui upaya pengajaran Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing (BIPA) (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2019).

Program pengajaran BIPA pemerintah yang dikelola oleh Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa secara bertahap dan sistematis bertujuan untuk menghasilkan warga
negara asing yang mampu berbahasa Indonesia dan memahami budaya Indonesia. Salah satu
upaya lain selain pengajaran BIPA adalah fasilitasi bagi penerima manfaat program BIPA
dengan berbagai bentuk, salah satunya adalah menyelenggarakan kegiatan kompetitif dan
apresiatif. Kegiatan lomba dan pemberian apresiasi terhadap kemahiran orang asing dalam
berbahasa Indonesia dan pemahamannya tentang budaya Indonesia dilakukan untuk
menstimulasi dan memotivasi warga dunia untuk lebih mengenal Indonesia melalui bahasa
dan budayanya. Oleh sebab itu, pemerintah menyelenggarakan kegiatan Lomba Berpidato
dan Bercerita Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (LBB BIPA) (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan RI, 2019).

LBB BIPA telah dilaksanakan sejak 2017 dengan ketentuan yang dimodifikasi sesuai
dengan evaluasi program. Tahun 2017, syaratnya antara lain: (1) WNA; (2) berusia 18—27
tahun; (3) fasih berbahasa Indonesia; (4) bukan penutur asli bahasa Indonesia; dan (5) belum
pernah tinggal lebih dari 6 bulan secara akumulatif. Peserta dari APLBB BIPA 2017 berasal
dari 18 negara antara lain Thailand, Tiongkok, Jerman, Mesir, Australia, Timor Leste,
Malaysia, Inggris, Filipina, Rusia, India, Prancis, Papua Nugini, Arab Saudi, Singapura,
Jepang, dan Amerika Serikat (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2017).
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Tahun 2018, LPB BIPA memiliki persyaratan antara lain: (1) bukan penutur asli
bahasa Indonesia; (2) berusia 18—30 tahun; (3) belum pernah tinggal di Indonesia selama
lebih dari 6 bulan secara akumulatif dalam 10 tahun terakhir; dan (4) belum pernah
mendapatkan beasiswa Darmasiswa RI, pertukaran pelajar, atau Kemitraan Negara
Berkembang (KNB). Peserta LPB BIPA berasal dari 19 negara, di antaranya Amerika
Serikat, Arab Saudi, Australia, Belanda, Filipina, India, Inggris, Jepang, Jerman, Malaysia,
Mesir, Papua Nugini, Prancis, Rusia, Singapura, Suriname, Thailand, Timor Leste, dan
Uzbekistan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2018).

Pada 2019 kegiatan ini dilaksanakan di 21 negara, antara lain Amerika Serikat,
Australia, Belanda, Filipina, India, Inggris, Jepang, Jerman, Malaysia, Mesir, Papua Nugini,
Prancis, Arab Saudi, Singapura, Thailand, Timor Leste, Tiongkok, Myanmar, Rusia,
Suriname, dan Uzbekistan. Persyaratan seleksi peserta ditetapkan dengan ketat, antara lain:
(1) bukan penutur asli bahasa Indonesia atau bahasa Melayu, (2) berusia 18—30 tahun, (3)
belum pernah tinggal di Indonesia selama lebih dari 6 bulan secara akumulatif dalam 10
tahun terakhir, dan (4) belum pernah mendapatkan beasiswa program Darmasiswa Rl dan
KNB (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2019). Pemenang lomba di negara
masing-masing akan diberikan apresiasi dalam bentuk kunjungan ke Indonesia (Jakarta dan
satu kota lain) dan partisipasi upacara kenegaraan di Istana Merdeka pada acara penaikan dan
penurunan bendera dalam rangka memperingati hari ulang tahun kemerdekaan Republik
Indonesia. Kegiatan Apresiasi Pemenang Lomba Berpidato dan Bercerita Bahasa Indonesia
bagi Penutur Asing (APLBB BIPA) ini didokumentasikan secara khusus oleh Televisi
Edukasi News, Kemdikbud RI. Peserta APLBB BIPA adalah pemelajar dewasa yang
mempelajari bahasa Indonesia melalui cara yang beragam, baik belajar di instansi formal,
nonformal, maupun belajar mandiri (tidak dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini).

Bahasa Indonesia yang dituturkan oleh peserta APLBB BIPA memiliki keunikan pada
tuturan masing-masing orang. Contohnya, penutur bahasa jati bahasa Inggris melakukan
penambahan bunyi vokal pada tuturan yang memiliki rangkap konsonan, seperti pada kata
[punya] dan [banyak]. Salah satu peserta memproduksi tuturannya menjadi [puniya] dan
[baniyak]. Tuturan ini berkaitan erat dengan aspek kebahasaan yang dipersepsi dan
selanjutnya diproduksi oleh masing-masing peserta APLBB BIPA sebagai penutur bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing. Persepsi dan produksi adalah dua dari banyak kategori yang
dicakup oleh psikolinguistik. Persepsi dan produksi biasanya berawal dari bagaimana suara
dan bentuk kata diterima untuk kemudian diproduksi, baik dalam tuturan (bunyi) ataupun
tulisan. Persepsi dan produksi tuturan dan tulisan banyak diteliti dalam bidang pemerolehan
bahasa pada anak, tetapi sebenarnya persepsi dan produksi pun bisa diulas pada pemelajar
bahasa asing, seperti penelitian yang dilakukan oleh Laméris & Graham (2020) mengenai
persepsi dan produksi dari pemelajar bahasa Jepang oleh penutur jati bahasa Inggris.
Penelitian dilakukan pada delapan penutur jati bahasa Jepang dan delapan pemelajar bahasa
Jepang penutur jati bahasa Inggris. Hasilnya menunjukkan bahwa pada tingkat persepsi kedua
kelompok menunjukkan hasil yang mirip, tetapi pemelajar bahasa Jepang penutur jati bahasa
Inggris memproduksi kata dalam bahasa Jepang tanpa nada dan aksen. Penelitian lain juga
dilakukan oleh Velarde & Simonet (2020) mengenai perbedaan persepsi dan produksi
penutur jati bahasa Spanyol dialek Meksiko nortefio, terutama mengenai bunyi /tf/ yang
dalam bahasa Spanyol dialek Meksiko nortefio dapat diproduksi menjadi afrikatif, [t[] atau
frikatif, [f]. Temuan ini juga didapati pada pembelajaran bahasa Inggris yang terjadi antara
penutur jati bahasa Spanyol dialek Meksiko tengah (bahasa standar Meksiko) dan bahasa
Spanyol dialek Meksiko nortefio. Kedua penelitian persepsi dan produksi sebelumnya
menunjukkan bahwa penelitian persepsi dan produksi dalam bahasa asing juga dapat
dilakukan, termasuk yang berkaitan dengan kategori linguistis fonologi. Penelitian Laméris &
Graham (2020) bersumber data dari pemelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing dari
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penutur L1 bahasa Jepang, sedangkan penelitian Velarde & Simonet (2020) bersumber data
dari pemelajar bahasa Inggris dengan penutur L1 bahasa Spanyol dialek Meksiko nortefio dan
dibandingkan dengan penutur L1 bahasa Spanyol dialek Meksiko tengah (bahasa standar
Meksiko). Penelitian-penelitian tersebut menggunakan data penutur L1 bahasa asing lain
dengan kemampuan bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Penelitian dengan sudut pandang
penutur L1 bahasa Inggris yang mempelajari bahasa asing lain juga pernah dilakukan oleh
Morrison (2003) yang meneliti persepsi dan produksi vokal dalam bahasa Spanyol oleh
penutur L1 bahasa Inggris. Penelitian ini memunculkan adanya multiple-category
assimilation (MCA), “the vowel space covered by a single L2 vowel may overlap with several
L1 vowel categories, and L2 learners may assimilate instances of the L2 vowel to multiple L1
vowels. Pernyataan tersebut menunjukkan adanya asimilasi bunyi pada vokal L2 yang terdiri
atas beberapa vokal dalam L1. Penelitian ini menggunakan model identifikasi vokal untuk
menunjukkan adanya MCA pada persepsi dan produksi pemelajar bahasa Spanyol berbahasa
jati bahasa Inggris. Dua penelitian awal menunjukkan bahwa penelitian-penelitian yang
sering dilakukan adalah tentang pemelajar bahasa asing lain yang mempelajari bahasa Inggris
sebagai bahasa asing, sedangkan penelitian ketiga meneliti penutur bahasa jati bahasa Inggris
yang mempelajari bahasa Spanyol. Penelitian ketiga juga memunculkan model MCA untuk
mengidentifikasi vokal yang dituturkan pemelajar bahasa asing dari penutur jati bahasa
Inggris. Penelitian yang akan saya lakukan berbeda dengan kedua penelitian awal yang telah
dibahas sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada penutur bahasa BIPA oleh penutur jati
berbahasa Inggris, sedangkan penelitian ketiga bisa dikatakan serupa tetapi dengan fokus
berbeda. Penelitian ini berfokus pada BIPA, bukan bahasa Spanyol. Penelitian Morrison
(2003) juga memunculkan model MCA untuk mengidentifikasi vokal.

Penelitian ke-BIPA-an sudah pernah dilakukan oleh Saddhono (2012) yang
membahas tentang pemakaian bahasa Indonesia oleh pemelajar BIPA di lingkungan
Universitas di Solo. Pada penelitian ini dibahas munculnya bahasa Inggris dan bahasa Jawa
sebagai intermediator antara pengajar dan pemelajar BIPA dan aspek sosial dan kultural
lainnya sebagai penunjang pembelajaran BIPA. Tanwin (2020) juga telah melaksanakan
penelitian ke-BIPA-an mengenai program yang dilakukan pemerintah sesuai dengan amanat
UU No. 29 Tahun 2009 tentang peningkatan status bahasa Indonesia sebagai bahasa
Internasional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa BIPA adalah salah satu dari program yang
secara signifikan dapat menunjang tercapainya visi pemerintah untuk menjadikan bahasa
Indonesia sebagai bahasa internasional. Budiawan & Rukayati (2018) meneliti kesalahan
berbahasa dalam praktik berbicara pembelajaran BIPA di sebauh universitas di Semarang.
Berdasarkan penelitian ini, dapat terlihat bahwa pemelajar BIPA melakukan: (1) kesalahan
berbicara dalam 5 kategori: kesalahan dalam pelafalan, kesalahan dalam intonasi, kesalahan
dalam kalimat, kelancaran dan senyapan, dan kenyaringan; (2) kesalahan dari segi kalimat
yang dapat terlihat dari 3 kategori: kesalahan pilihan kata, kesalahan penggunaan afiks, dan
ketidakefektifan kalimat; dan (3) kesalahan berbahasa disebabkan oleh beberapa faktor:
faktor psikologis, penguasaan topik, kurangnya kosakata, pemilihan kata, pemahaman tata
bahasa dan tata kalimat, dan interferensi bahasa jati (L1). Adityarini et al. (2020) juga telah
melakukan penelitian terhadap interferensi fonologis pemelajar BIPA asal Eropa di Bali.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa terjadi interferensi fonologis pada pemelajar BIPA asal
Eropa, yakni interferensi vokal, interferensi konsonan, interferensi berupa penambahan
bunyi, dan interferensi berupa penghilangan bunyi. Interferensi terjadi akibat adanya
perbedaan bunyi vokal dan konsonan pada bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Penelitian
Saddhono (2012) meneliti tentang pemakaian BIPA oleh pemelajar di sebuah universitas.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemelajar membutuhkan bahasa intermediator untuk
menunjang kemampuannya dalam berbahasa Indonesia. Bahasa merupakan salah satu aspek
dari budaya yang dibawa oleh pemelajar sebagai pengetahuan linguistik jatinya. Aspek
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bahasa pada akhirnya juga turut memengaruhi kemampuan intermediasi pemelajar BIPA,
termasuk produksi vokal dan konsonan. Penelitian kedua yakni dari Budiawan & Rukayati
(2018) menunjukkan bahwa kesalahan produksi yang dilakukan oleh pemelajar BIPA
mencakup kesalahan dalam pelafalan, kesalahan intonasi, kesalahan dalam kalimat,
kelancaran dan senyapan, serta kenyaringan yang semuanya dipengaruhi oleh aspek-aspek
lain, termasuk interferensi bahasa jati (L1). Selain itu, interferensi juga memengaruhi
kesalahan produksi dalam tuturan bahasa Indonesia oleh pemelajar Eropa dengan
karakteristik adanya kesalahan vokal, kesalahan konsonan, penambahan bunyi, dan
penghilangan bunyi (Adityarini et al., 2020). Ketiga penelitian sebelumnya berkaitan dengan
penelitian yang akan saya lakukan karena korpus datanya dari tuturan bahasa Indonesia oleh
penutur jati bahasa asing dan dua penelitian di antaranya mengaitkan aspek fonologis dalam
penelitiannya. Namun demikian, penelitian ini tentu akan berbeda dengan penelitian-
penelitian ke-BIPA-an sebelumnya karena penelitian persepsi dan produksi pada pemelajar
BIPA belum pernah dilakukan.

Penelitian persepsi dan produksi pada penelitian ini dilakukan pada peserta BIPA dari
banyak negara yang berpartisipasi pada kegiatan APLBB BIPA 2017, 2018, dan 2019.
Beragam penutur bahasa asing telah memersepsikan tuturan dalam bahasa Indonesia dan
memproduksinya lagi melalui tuturan dalam konteks komunikasi sehari-hari, termasuk oleh
penutur jati bahasa Inggris. Penutur jati bahasa Inggris yang termasuk dalam kategori data
penelitian berasal dari Amerika Serikat, Inggris, dan Australia. Tahun 2017, peserta dari
negara Australia adalah Brad dan Estelle Fraser, serta James yang berasal dari Inggris.
Peserta APLBB BIPA tahun 2018 adalah Jeffrey yang berasal dari Amerika Serikat, Jack
Robert Collard dan James Jay Roberts yang berasal dari Australia. Tahun 2019 Amerika
Serikat diwakili oleh dua orang peserta yaitu Camille Bismonte dan Francine Brachett
sedangkan Australia juga diwakili oleh dua orang peserta yaitu Michael Kitting dan Charlie
Barnes.

Adanya kerumpangan dalam analisis persepsi dan produksi dalam bahasa Indonesia
oleh penutur jati bahasa Inggris menjadi kebaruan yang menarik untuk diteliti. Hasil
penelitian ini secara umum diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian ke-BIPA-an
dan secara khusus menjadi tambahan referensi mengenai penelitian ke-BIPA-an dari
perspektif psikolinguistik.

Metode

Pemerolehan L2 pada pemeroleh L2 dewasa menjadi terikutan L1-nya. Persepsi dan
produksi pada tuturan bahasa Indonesia oleh penutur jati bahasa Inggris dewasa dari negara-
negara berbahasa Inggris (Amerika Serikat dan Australia) merupakan perwujudan transfer
dari L1 ke L2 pada masa pemerolehan atau pembelajaran L2. Saville-Troike (2012)
mengatakan bahwa keadaan intermediasi terjadi oleh pemelajar L1 dan L2 dengan berproses
dari keadaan awal sampai ke keadaan akhir sistem linguistiknya. Adanya transfer dari
pengetahuan awal L1 ke L2 terbagi dalam dua kategori, antara lain transfer positif dan
transfer negatif. Transfer positif adalah struktur atau aturan bahasa L1 mendukung pemakaian
atau membenarkan pemakaian L2, sedangkan transfer negatif (bisa disebut interferensi)
adalah pengetahuan L1 mengganggu dan membuat salah pemakaian L2, termasuk dalam
tataran fonologis. Variabel fonologis yang terikut dalam ketidaksamaan persepsi dan
produksi bahasa adalah vokal dan konsonan.

Sumber data dalam penelitian ini berupa dokumen, yaitu 7 video youtube dari kanal
Televisi Edukasi News Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Video-video ini antara lain: (1) Apresiasi Pemenang Lomba Pidato dan Bercerita dalam
Bahasa Indonesia Tahun 2017 (Televisi Edukasi News, 2017); (2) Lomba Pidato dan
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Bercerita dalam Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 2018, Seg 1 (Televisi Edukasi News,
2018a); (3) Lomba Pidato dan Bercerita dalam Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 2018,
Seg 2 (Televisi Edukasi News, 2018b); (4) Peserta LBB BIPA 2019 Tiba di Indonesia
(Televisi Edukasi News, 2019a); (5) Pemenang LBB BIPA Kunjungi Jogjakarta segmen 1
(Televisi Edukasi News, 2019b); (6) Pemenang LBB BIPA Kunjungi Jogjakarta segmen 2
(Televisi Edukasi News, 2019c); dan (7) Pemenang LBB BIPA Kunjungi Jogjakarta segmen
3 (Televisi Edukasi News, 2019d). Korpus penelitian yang diteliti adalah tuturan bahasa
Indonesia oleh peserta LBB BIPA penutur jati bahasa Inggris. Video (1) yang berjudul
Apresiasi Pemenang Lomba Pidato dan Bercerita dalam Bahasa Indonesia tahun 2017
memunculkan tiga segmen komentar yang dilakukan oleh satu orang peserta dari Inggris dan
dua orang peserta dari Australia. Video (2) memunculkan satu segmen wawancara pada
peserta yang berasal dari Australia. Video (3) memunculkan banyak sesi wawancara yang
dilakukan oleh peserta asal Australia dengan peserta lainnya. Terdapat sebanyak delapan
segmen wawancara interaktif yang muncul dalam video ini. Pada video (4) yang berjudul
Pemenang LBB BIPA 2019 Tiba di Indonesia terdapat satu segmen wawancara yang diikuti
peserta dari Amerika Serikat. Video (5), Pemenang LBB BIPA Kunjungi Jogjakarta segmen
1, juga didapati dua segmen komentar oleh peserta dari dua negara: Amerika Serikat dan
Australia. Video (6) yakni Pemenang LBB BIPA Kunjungi Jogjakarta segmen 2
menampilkan satu segmen komentar peserta dari Australia. Sedangkan video terakhir (7)
menampilkan tiga segmen wawancara kesan dari peserta yang berasal dari Amerika Serikat
dan Australia.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian linguistik ini adalah metode
penelitian deskripstif kualitatif. Data hasil produksi tuturan yang sudah dikumpulkan dari
sumber data kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori fonologis: vokal atau konsonan.
Pada akhir penelitian, didapat perbedaan persepsi dan produksi dalam tuturan bahasa
Indonesia oleh penutur jati bahasa Inggris.

Hasil dan Pembahasan

Keseluruhan data yang dikumpulkan dari tujuh video berjumlah sembilan belas
segmen komentar atau wawancara dari peserta LBB BIPA penutur jati bahasa Inggris.
Peserta yang berasal dari Australia, Inggris, dan Amerika Serikat memunculkan variabel
fonologis yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara persepsi dan produksi mereka
dalam berbahasa Indonesia.

Peserta APLBB BIPA tahun 2017 penutur jati bahasa Inggris berasal dari dua negara,
yakni Australia dan Inggris. Satu video dokumentasi dari Televisi Edukasi News
memunculkan tiga segmen komentar, dua dari peserta asal Australia dan satu dari peserta asal
Inggris. Estelle Fraser memunculkan bunyi [9] dalam untuk menggantikan [a] dalam kata
[soya], [1] untuk menggantikan [r] dan [@] untuk menggantikan [e] dalam [kaina], [u]
menjadi [o] dalam [untok], dan penambahan bunyi [h] dari [@] dalam [msnjslahjahi]. Selain
itu, Brad, juga berasal dari Australia, mengalami ketidakkonsistenan bunyi dengan
memunculkan bunyi [r] untuk menggantikan [I] dalam [surit] dan [berum] serta [1] untuk
menggantikan [r] dalam [kaina]. Kata [kaina] juga menghilangkan bunyi [9] menjadi [@] dan
muncul [e] untuk menggantikan [9] dalam [berum]. Peserta asal Inggris, James, juga
memproduksi bunyi yang berbeda dari persepsinya, di antaranya bunyi [1] untuk
menggantikan [r] dalam [terima], [9] untuk menggantikan [e] dalam [scara], dan [c] untuk
menggantikan [j] dalam [menguncungi].
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No Negara Nama Komentar Temuan

persepsi #
produksi: [a]
=2 [a], [r] 2>
[1], [¢] = [@],
[u] > [o],
[2] > [h]

Soya mau melihat ssmuanya, yah, kama ada banyak tompat wisata
Estelle . S .
1 yang blum saya lihat, jadi mungkin ada banyak ksssmpatan untok
Fraser . o .
.. apa.. manjolahjahi Indonesia

Australia

persepsi #
produksi: [I]
saya kira surit sokali dan ah justiu kaki saya sodikit saki?t karna = [r], [F] =
harus beidizi dengan di.. di.. kedudukan yang saya berum torbiasa [1, [9] = [7],
[s] > [9], [o]
2 = [e]
Tomma kasih untuk ssmua orang yang mombantu oigenaisssi acara  persepsi #
ini dan untuk momberi saya dan semua toman saya kessmpatan ini  produksi: [r]
untuk menguncungi nsgara Indonesia dan em belajar lebih banyak > [1], [a] 2>
3 tentang budaya Indonesia [21, 3] = [c]

Tabel 1. Persepsi dan Produksi Peserta APLBB BIPA Tahun 2017

Brad

Inggris James

Peserta APLBB BIPA tahun 2018 berasal dari dua negara, Australia dan Amerika
Serikat. Data ini diambil dari sembilan segmen dalam tiga video APLBB BIPA 2018. James
Jay Roberts muncul dalam tujuh segmen dan memproduksi bunyi tuturan yang berbeda dari
persepsinya, di antaranya [a] menjadi [s] dalam [selemat], [msnggunskan], [nogars],
[borssal], [porssaan], [soksrang], [koson], [jokarta], dan [berat]; [u] menjadi [ys] dalam
[museysm]; [o] menjadi [9] dalam [nasysnal]; penambahan bunyi dari [@] menjadi [r] dalam
[parsarta]; penghilangan bunyi [h] menjadi [@] dalam [kasi]; [e] menjadi [a] dan [n] menjadi
[ng] dalam [sslangdang]; terselip satu bunyi [r] menjadi [1] dalam [bsiada]; [e] menjadi [i]
dalam [katidral]; penambahan bunyi [j] dari [F] dalam [menunju]; penghilangan [I] menjadi
[D] dalam [istikla]; penghilangan bunyi [9] menjadi [@] dalam [sumatra]; [i] menjadi [9]
dalam [tersmakasi]; serta penghilangan [da] menjadi [@] dalam [penpat]. Selain James, Jack
Robert Collard yang berasal dari Australia juga memproduksi bunyi tuturan yang berbeda
dari persepsinya, yaitu secara konsisten memproduksi bunyi [1] untuk menggantikan bunyi [r]
dalam [bsiasal], [da1i], [bosa1], [waina], [Tuma], dan [austialia] serta penghilangan bunyi [h]
menjadi [@] dalam [1uma]. Peserta terakhir berasal dari Amerika Serikat bernama Jeffrey
Gane. la memproduksi bunyi tuturan yang berbeda dari persepsinya antara lain: [a] menjadi
[9] dalam [bsrssal], penghilangan bunyi [a] menjadi [@] dalam [merika], dan [0] menjadi [9]
dalam [simbsal].
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NO. Negara Nama  Komentar Temuan
1 Selomat malam, nama saya James, saya borasal dari Australia, .
. . . . persepsi #
saat ini saya bsrada di museysm nasisnal untuk gala dinner. roduksi: [a]
Saat ini ada bsbsrapa para parssrta yang monggunskan pakaian p% [] [u.] >
nasyonal dari masing-masing nsgars. Saya akan wawancara [yo] [’o] N
teman saya. siapa namanya? dan kamu beorssal dari mana? dan [Z] ’[0] 51
kamu pakai baju apa? dan bagaimana psorssaan kamu? terima h ’ N '
kasi ya [h] > [2]
Sokarang kita akan jalan-jalan di kota jakarta. Siap. Nyo nyo persepsi #
nyo produksi: -
Hidangan ini namanya es sslangdang mayang. Dan cukup p:;fjelflf;i?&[e]
manis, om, dan hidangan ini dingin juga, dan saya suka sokali P :
ini -2 [a], [n] =
gl
ini saya beiada di katidral, menurut pondasa', psndapat saya, p?;fjeflf;i?&[r]
lukisan yang di sini indah dan menarik. Soksrang saya akan g ] [?;.] 5
wawancara teman saya. Yang portama siapa namanya. Dan [] [e’] > il
kamu beorssal dari mana? o dan keson kamu gimana? Tentang [h]’ >19] [é]
katidral ini. terimakasi mas. sokian wawancara saya, soksrang > Iil, [ ’9
Je}]r:es kita menunju ke mesjid istikla. ayo? ikut. 2] '
Robgrts Saat ini kita sedang di mesjid istikla. Menurut psndspat saya persepsi #
Australia adalah salah satu mssjid yang indah sskali di dunia, dan kalau produksi: [s]
kamu gimana? Ya bonar, dan gimana tontang jokarta sendiri. -> [e], [I] 2>

Bonar. Terimakasi ya, sampai besok ya.

[2], [a] > [o]

saat ini oh kita di dalam rumah gadang yang berasal dari
sumatra borat, Rebecca, lihat apa? Oya? Dan menurut psndspat

kamu gimana budaya sumatra barat dan rumah ini? Ya pféil?lfsli%[s]
toromakasi ya, mungkin saya akan wawancara toman-toman I; 2] [:d] AN
saya lainnya. Maaf, siapa namanya? kamu berssal darimana? []. [i] ' > [s]
dan menurut pendspat kamu gimana psrasaannya? ya [ da,] > [2] ’
toromakasi mas. o dan siapa namanya? dan kamu borssal [ > [2] '

darimana? dan menurut psnpat kamu gimana budaya sumatra

berat dan rumah ini? taroma kasi mas

tadi hari ini kits menghadiri acara hari kemsrdskaan di istana

negara, walaupun saya tidak mendapatkan foto dengan pak persepsi #

jokowi, saya sangat dikesankan dengan tentara-tentara yang
berbaris dengan baik, dan juga siswa-siswa yang menari, dan
kalau kamu gimana? ya mungkin istirahat dulu ya, selamat

produksi: [a]
2 [9]

malam.
2 Jack  nama saya Jack, saya bsiasal daxi Perth di austialia. Di sini, Persep Sl._?é
s . produksi: [r]
Robert  wow, bssar sokali, indah sokali, ada banyak waina-waina yang
. S . = [11, [h] =2
Collard cantik, saya ingin tuma sepeiti ini di austialia. 2]
3
nama saya Jeffrey Gane, saya bsrssal dari merika ssrikat, saya
tinggsl di texes tapi saya lahir di Washingten disi. Kosan, maaf
ya. Menurut says itu indah sekali ya, juga saya orang kristian, 5 persepsi #
Amerika  Jeffrey untuk saya itu sm itu sm o ekspresi itu contoh di psrbedaan produksi: [a]
Serikat Gane  agama-agama di Indsnssia ya, kelau indsnssia itu o nogara yang - [9], [a] 2>

punya banyak orang-orang, banyak bangsa-bangsa bangsa
banyak agama-gama juga ya. jadi mungkin itu godung indah
tapi itu simbsl yang indah juga ya, gambar itu indah juga

[2]. [0] > [o]

Tabel 2. Persepsi dan Produksi Peserta APLBB BIPA Tahun 2018
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Peserta tahun 2019, seperti Michael Kitting dari Australia memunculkan bunyi [?]
untuk menggantikan [t] dalam [selama?], seharusnya [@] tetapi muncul [h] dalam
[ssmuanyah], [a] menjadi [s] dalam [ssya], [h] menjadi [?] dalam [indah], [r] menjadi [i]
dalam [msnuiut], [4] menjadi [n] dalam [tsrimakasiyan], [I] menjadi [r] dalam [kstsmuragi],
[a] menjadi [&] dalam [cara], [t] menjadi [?] dalam [bangst], [K] menjadi [?] dalam [untuk],
[r] menjadi [@] dalam [milits], [h] menjadi [F] dalam [terimakasi], dan [a] menjadi [u] dalam
[undungan]. Charlie Barnes, koleganya asal Australia, memunculkan bunyi [?] untuk
menggantikan [@] dalam [baru’], [i] menjadi [1] dalam [rumi?t], [s] menjadi [z] dalam
[muzek], [i] menjadi [9] dalam [muzsk], [r] menjadi [1] dalam [sspaiti], dan [X] menjadi [h]
dalam [torahir]. Camille Bismonte asal Amerika Serikat menuturkan [?] dengan [&] dalam
[ya?], [a] menjadi [s] dalam [bslsja], [r] menjadi [1] dalam [piogizm], [a] menjadi [3] dalam
[progism], [F] menjadi [i] dalam [puniya], [j] menjadi [r] dalam [ssrarah], dan [t] menjadi [?]
dalam [terksju?]. Francine Barchett asal Amerika Serikat hanya melakukan kesalahan
dalam persepsi dan produksi dengan menuturkan [r] dengan [1] dalam [baiu].

No Negara Nama Komentar Temuan

Selama? sore semuanyah nama seya Maikel kiting saya brasal persepsi #

dari ostielia. Untuk kesanan saya dari candi ini, candi sangat produksi: [t] >

inda? ya, tapi bagus untuk agama budaya, saya kira menurut [?], [9] = [h],

saya candi ini sepeiti candi di italia ya, namanya roman forem [a] = [3], [h] =2

ya, tapi ini candi dan tempat ala indonesia ya, bagus ya untuk [?], [r] = [1], [9]
1 ini ya terimakasiyan dan sama’pai ketemuragi ya 2> [n], [1] = [r]

Kssan saya dari ssmua cara ini bagus bangs? ya, ini bagus
untu? moempraktikan bahasa indsnézia dan bsitsmu dsngan

Michael . - . 2
James banyak orang yang luar nsgsri yang palajau _bahasa |ndsne2|az
Kitting monurut saya karna saya brasal dari ostrali karna saya dari persepsi #

ostralia hubungan ostralia dsngan indsnézia paling psnting ya produksi: [a] >
karna kita harus ksrja sama untu? mambssarkan skonomi, dan [@], [t] = [?]. [K]
treid dan sokuriti, dongan kami ya, a ak, saya akan mungkin > [?], [rF] = [1],
borkunjung maaf ya akan bsrtugas ke magslang taun dspan [r] = [9], [h] =2
kana saya anggota milits saya mau ingin psrgi ks sana untuk [2], [a] = [u]
mongajar taktik militsr dongan psrwira kedét ts sn i angkatan

darat. Tsrimakasi atas untuk undungan kami ks sini a sampai

2 nanti dan kstsmu lagi, salam

Australia

Am, dan sskarang saya baru? sslssai bsrmain gamslan,
psrtama kali, itu sangat msnysnangkan bsrmain dsngan .
kslompok am yang bssar-bssar, am, ini ini sangat sulit, perzepsl.?ﬁ 1>
bsrbsda dsngan muzsk bara?t yang saya main dulu, am, ini poro u 1[ ]

rumi?t tapi kalau ada pann itu bisa diinga?t, am, tsdak ada [9.],[9]] i g’[[j]]
muzsk halaman yang bisa dibaca sspsiti dalam muzsk bara?t ’ '

Charlie jadi Isbih sulst harus ingat ssmuanya, tapi kalau main bsrsama [r1=> [l
3 Barnes sanga’t-sanga’t manysnangkan
Ini malam tsrahir program bsrcsrita dan lomba pidato, saya
mau ucapkan banyak tsrima kasih atas psmerintah indonssia .
persepsi £

terutama msntsri kepsndidikan dan ksbudayaan untuk program

ini, saya bslajar banyak tsntang budaya dan bahasa indsnézia

dan saya ssnang msnjadi salah satu duta bssar budaya dan
4 bahasa indsnézia ke ostralia

produksi: [X] >
(h], . [s] = [2]
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Amerika
Serikat

Camille
Bismonte

Ya dari san fransisko, dari san fransisko ks sl si ke hongkong
ks sini jauh, tapi bagus. Ya’ saya bslsja, saya mulai pslajaran
bahasa Indonssia saya tahun lalu saja kaina saya ikut ks satu
pxogiém dari pxogiém sm luar nagri amerika ssrikat namaniya
bas bsasiswa bahasa kritis atau critical languags scholarship,
sm jadi saya sudah bslajax bahasa Indonssia sslama dua bulan
saja, dan waktu saya kembali ks univsrsitas saya di wasyingtsn
di si saya sering porgi ko kslas bahasa indonssia di ksdutaan
Indonssia di sana

Azhar, Faisal 57

persepsi #
produksi: [d] >
(7], [a] > [s], [1]
= [, [a] = [3],
[2] > 1i]

Halo, nama saya Kamil, saya psrwakilan Amsrika Sorikat, dan
am kita di candi ssksrang dan saya sangat suka dan saya
tortarik korsna saya sangat suka ssjarah, tsrutama ssrarah
mengsnai agama, am, candi ini puniya baniyak statu di dswa,
bsbsrapa dswa sspeiti nia ganssha, am, dan saya tsrtarik juga
kaina gadungnya tsilalu bssar, saya tsrksju? saya menik s saya
torksju? waktu saya datang ksrsna saya kira wah saya sudah

persepsi #
produksi: [a] =
[s]. O] = [r], [2]
> [il. [r] = [1],

?
molihat bshsrapa candi di Malang Indsnssia tapi béda sokali [1=>0
dan rasanya ksorén dan suasananya, tsmay juga jadi saya sangat
6 suka
Saya fiansin daii amezika ssikat dan saya baiu saja naik jip ersepsi &
Francine  dan itu ksgiatan favorit saya dari minggu ini karsna itu cspat- pro dupksi' >
Barchett  copat dan saya menikmati kegiatan yang a bsrbahaya, sodikit F[)l] '
7 saja

Tabel 3. Persepsi dan Produksi Peserta APLBB BIPA Tahun 2019

Simpulan

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
menyelenggarakan APLBB BIPA sebagai wadah apresiasi dan motivasi bagi multibahasawan
yang memelajari dan berkompetisi dalam bidang bahasa dan kebudayaan Indonesia untuk
meningkatkan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional di kemudian hari. Peserta
berasal dari berbagai negara, termasuk dari negara yang berpenutur jati bahasa Inggris seperti
Australia dan Amerika Serikat. Multibahasawan, seperti peserta APLBB BIPA, memiliki
kecenderungan untuk melakukan kesalahan dalam memersepsi dan memproduksi tuturannya.
Peserta APLBB BIPA asal Australia, Inggris, dan Amerika Serikat memproduksi konsonan-
konsonan yang berbeda dengan yang dipersepsikannya seperti [r], [I], [j], [h], [n], [t], [K], dan
[s] dan vokal-vokalnya seperti [a], [u], [0], [e], dan [i]. Ditemukan juga bentuk asimilasi
penambahan bunyi [i] untuk menjembatani penggunaan konsonan rangkap, seperti dalam
[puniya] dan [baniyak]. Selain itu ditemukan juga bentuk penghilangan suku kata seperti
pada [da] dalam [psnpat].

Penelitian ini mampu dilengkapi lagi dengan data yang lebih banyak dan kredibel,
juga dengan metode pengumpulan data yang lain, misalnya dengan melakukan wawancara
dan observasi lapangan. Penelitian ini juga masih dibatasi dengan ruang lingkup penutur jati
bahasa Inggris. Penelitian dalam ruang lingkup bahasa asing lainnya belum ditemukan dan
dapat menjadi peluang bagi peneliti bahasa di bidang bahasa Indonesia bagi penutur asing.
Penelitian persepsi dan produksi dalam perspektif ke-BIPA-an juga masih bisa dilakukan
lebih banyak, baik dalam perspektif pengajaran bahasa asing maupun pemerolehan bahasa
asing dalam situasi komunikasi di lingkup sosial.

Ucapan Terima Kasih
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Selesainya tulisan ini tidak luput dari bantuan, evaluasi, dan masukan dari berbagai
pihak. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Kushartanti dari Universitas Indonesia
atas masukan dan saran yang berharga sehingga tulisan ini dapat diselesaikan. Selain itu,
terima kasih juga dihaturkan atas program yang telah dijalankan oleh Badan Pengembangan
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